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ABSTRAK 

PT. Diantama Rekanusa merupakan perusahaan 

dibidang konsultan. Dari beberapa permasalahan 

yang terjadi di perusahaan, maka dibuatlah tujuan 

penelitian ini untuk membantu Penanggung Jawab 

Teknis untuk mengetahui keterikatan antar pekerjaan 

proyek dan mengetahui pekerjaan tidak boleh 

terlambat karena bisa mempengaruhi pekerjaan 

lainnya, membantu menentukan kebutuhan tenaga 

kerja proyek agar proyek selesai sesuai dengan waktu 

yang telah direncanakan, membantu dalam mengelola 

dan mengidentifikasi risiko dengan dampaknya 

sebelum proyek dilaksanakan, dan membantu 

mengendalikan kinerja proyek,  biaya dan waktu 

supaya dana yang dianggarkan sesuai dengan yang 

ditetapkan. Tahapan penelitian ini mulai dari 

identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis 

sistem, analisis kebutuhan , perancangan sistem, 

implementasi sistem , pengujian sistem dan tahap 

akhir adalah penggunaan sistem. Metode yang 

digunakan dalam manajemen proyek ini yaitu 

Critical Path Method (CPM) untuk menetukan jalur 

kritis, Workload Analysis untuk menentukan 

kebutuhan tenaga kerja, Expected Monetary Value 

(EMV),  dan Earned Value Management (EVM) 

untuk pengendalian proyek. Pengujian sistem 

menggunakan black-box dan wawancara untuk 

pengguna akhir. Hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa metode-metode yang digunakan 

dapat membantu Penanggung Jawab Teknis dalam 

menentukan keterikatan antar pekerjaan proyek, 

menentukan tenaga kerja proyek, mengelola dan 

mengidentifikasi risiko, dan mengendalikan proyek 

dari segi biaya dan waktu.   

 

Kata kunci : Manajemen Proyek, Critical Path 

Method, Workload Analysis, Expected Monetary 

Value, Earned Value Management 

 

1. PENDAHULUAN 

 PT. DIANTAMA REKANUSA merupakan salah 

satu perusahaan dalam bidang Consultant 

Engineering  yang berada di Kota Bandung yang 

beralamat di Jalan Cikutra Baru XI No. 15 Bandung. 

Pekerjaan yang biasanya ditangani oleh PT. 

DIANTAMA REKANUSA adalah Feasibility Study, 

Pengukuran atau Pemetaan, dan lainnya 

Berdasarkan analisis dan hasil wawancara dengan  

Penanggung Jawab Teknis menjelaskan dalam 

beberapa proyek terjadi kekurangan tenaga kerja 

untuk menyelesaikan target, Seperti proyek 

Perencanaan Jalan Nasional di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur 2 ,  bahwa pengerjaan survei 

inventori jalan yang direncanakan selesai dalam 

waktu 4 minggu yaitu pada minggu ke-9 sampai 

minggu ke-12 menjadi selesai dalam waktu 5 minggu 

atau mengalami keterlambatan sampai minggu ke-13. 

Dalam laporan kendala pada minggu ke-9 tercatat 

terjadi penurunan target karena faktor cuaca yaitu 

hujan yang berdampak pada kinerja sumber daya 

manusia. Pada minggu ke-10 sampai ke-11 pihak 

perusahaan memperkirakan bahwa masalah masih 

bisa ditangani dengan memperkecil deviasi yang 

terjadi. Selanjutnya pada minggu ke-12 perusahaan 

menambah tenaga kerja dengan asumsi 

menyelesaikan semua target  agar sesuai dengan 

jadwal perencanaan. Namun pada minggu ke-12 

terjadi hujan kembali yang mengakibatkan target 

pekerjaan tidak sepenuhnya selesai dan pengerjaan 

diperpanjang sampai minggu ke-13. Terlambatnya 

proyek juga akan berdampak langsung kepada biaya 

dan waktu proyek sehingga perusahaan mengalami 

kerugian atau mendapatkan sanksi dari pemilik 

proyek karena telah melebihi batas waktu yang telah 

ditentukan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan 

maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi di PT. DIANTAMA 

REKANUSA, yaitu dibutuhkannya suatu sistem yang 

dapat membantu Penanggung Jawab Teknis untuk 

mengetahui keterikatan antar pekerjaan, menentukan 

kebutuhan tenaga kerja proyek, mengidentifikasi 

risiko sebelum proyek dilaksanakan, mengelola 

waktu dan biaya yang diperlukan serta dapat  

mengendalikan proyek baik dari segi kinerja, biaya 

dan waktu. Sistem yang akan dibangun harus dapat 

diakses dimanapun pengguna berada. Maka dari itu 

akan dibangun sebuah sistem informasi berbasis web 

untuk manajemen proyek yang diharapkan dapat 

membantu permasalahan diproyek PT. DIANTAMA 

REKANUSA. 
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Dalam pembuatan penelitian ini, mengacu ke 

beberapa jurnal yang pertama adalah menentukan 

kebutuhan tenaga kerja dengan menggunakan 2 

metode yaitu NASA-TLX dan perhitungan beban 

kerja dengan pendekatan sesuai jabatan, dengan 

metode tersebut mampu menentukan kebutuhan 

tenaga kerja dengan hasil yang mirip dengan 

penelitian ini karena sama-sama menggunakan data 

yang berjalan dengan baik, baik masa lampau atau 

yang sedang berjalan  [1]. Kedua , sama-sama 

menggunakan metode CPM untuk menentukan 

pekerjaan yang tidak dapat ditunda dan evaluasi 

menggunakan EVM, dimana perbedaan dengan 

penelitian ini hanya dalam metode manajemen risiko 

karena pada jurnal ini menggunakan metode 

Probability Impact Matrix (PIM) [2]. Ketiga, metode 

yang digunakan adalah CPM, EVM dan EMV, dapat 

dipastikan baik dari hasil atau sistem akan 

menghasilkan output yang sama karena 

menggunakan metode yang sama, perbedaan yang 

paling terlihat atau perbedaanya dengan penelitian ini 

adalah tidak adanya penentuan jumlah tenaga kerja 

dan tidak dapat menyimpulkan atau memantau 

keuntungan atau kerugian proyek [3]. Keempat, 

menggunakan metode Precedence Diagram Method 

(PDM) sebagai metode penentu pekerjaan kritis, 

sebenarnya PDM dan CPM mirip dalam 

perhitungannya karena akan menghasilkan keluaran 

yang sama seperti Earliest Start (ES), Earlist Finish 

(EF) dan lainnya, namun penggunaan metode 

Resource Leveling sangat lah baik bagi beberapa 

perusahaan yang memiliki tenaga kerja terbatas dan 

kekurangan dari sistem jurnal ini adalah tidak adanya 

penentuan tenaga kerja sebelum dipakainya Resource 

Leveling[4]. Terkahir, dengan menggunakan metode 

Time Study yaitu data perhitungan beban kerja 

menggunakan batas control atas dan batas control 

bawah lalu dicari rata-rata untuk menghasilkan 

performace yang akan digunakan dalam penentuan 

tenaga kerja, kelebihan pemakaian metode ini adalah 

tidak memerlukan batasan target yang akan dicapai 

karena waktu sudah terhitung dari awal, metode ini 

cocok dalam penggunaan pekerjaan yang 

berkelanjutan, namun ada kekurangannya yaitu 

membutuhkan data dan variable kebutuhan yang 

sangat banyak supaya metode ini berjalan dengan 

optimal [5]. 

 

2. HASIL PENELITIAN 

2.1 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian deskriptif. Berikut metodologi penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Metodologi Penelitian 

2.2 Analisis Penjadwalan Proyek (Critical Path 

Method) 

Critical Path Method adalah metode untuk 

menentukan pekerjaan-pekerjaan yang tidak dapat 

ditinggalkan atau pekerjaan kritis karena akan 

berpengaruh terhadap perencanaan schedule semula 

[6]. 

Tabel 1 Kegiatan Proyek  

Kegiatan 
Kode 

Kegiatan 

Kegiatan 

Pendahulu 

Durasi 

(Hari) 

Administrasi Dan 

Koordinasi A - 

154 

Hari 

Survey Pendahuluan B - 28 Hari 

Survey Penyelidikan 

Tanah (DCP) C B 

28 Hari 

Survey Inventory 

Jalan D C 

28 Hari 

Survey Topografi E B 56 Hari 

Survey Lalu Lintas F C 35 Hari 

Analisa Data Survey 

Penyelidikan Tanah 
(DCP) O B 

7 Hari 

Analisa Data Survey 

Inventory Jalan G C 

7 Hari 

Analisa Data Survey 
Topografi H D 

7 Hari 

Analisa Data Survey 

Lalu Lintas I E 

7 Hari 

Desain Geometrik J F 7 Hari 

Desain Perkerasan K G,H,I,J 7 Hari 



 

 

Desain Drainase Dan 
Bangunan Pelengkap L K 

7 Hari 

Analisa Volume Dan 

Harga Satuan M L 

7 Hari 

Presentasi Dan 
Asistensi Survey 

Pendahuluan N M 

7 Hari 

Asistensi Data 
Survey Topografi P E 

7 Hari 

Asistensi Data 

Survey DCP Dan 

Test Pit Q C 

7 Hari 

Asistensi Data 

Survey LHR R F 

7 Hari 

Asistensi Desain 

Geometrik S K 

7 Hari 

Asistensi Desain 

Tebal Perkerasan T L 

7 Hari 

Asistensi Volume 

Pekerjaan Per Km U N 

7 Hari 

Asistensi Harga 

Satuan Pekerjaan V U 

7 Hari 

Presentasi Draft 

Laporan Akhir W Y 

7 Hari 

Presentasi Laporan 

Akhir X Y 

7 Hari 

Laporan Bulanan Y V 7 Hari 

Laporan Pendahuluan Z B 7 Hari 

Laporan Akhir 

Perencanaan AA Y 

7 Hari 

Digunakan Forward Computation dan Backward 

Computation untuk menentukan waktu penyelesaian 

dengan metode CPM [6],[10]. 

Rumus perhitungan forward computation pada 

aktivitas pekerjaan 1: 

𝐸𝐹 = 𝐸𝑆 +  𝐷  
 = 0 + 154 = 154 
Rumus perhitungan backward computation pada 

aktivitas pekerjaan 1 : 
𝐿𝑆 = 𝐿𝐹 − 𝐷 

= 154 – 154 = 0 

Rumus perhitungan Total Float pada aktivitas 

pekerjaan 2.3 : 

TF = LF – EF  

     = 91 – 84 = 7 

Berikut seluruh hasil perhitungan dengan CPM 

dapat dilihat pada table 2. 

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan CPM 
Aktivitas 

/ 

Kegiatan 

Durasi 

(Hari) 
ES EF LS LF TF Status 

A 154 

Hari 

0 154 0 154 0 Kritis 

B 28 
Hari 

0 28 0 28 0 Kritis 

C 28 

Hari 

28 56 28 56 0 Kritis 

D 28 
Hari 

56 84 56 91 7 Tidak 
Kritis 

E 56 

Hari 

28 84 28 91 7 Tidak 

Kritis 

F 35 
Hari 

56 91 56 91 0 Kritis 

O 7 Hari 28 154 28 154 0 Kritis 

G 7 Hari 56 98 56 98 0 Kritis 

H 7 Hari 84 98 91 98 0 Kritis 

I 7 Hari 84 98 91 98 0 Kritis 

J 7 Hari 91 98 91 98 0 Kritis 

K 7 Hari 98 105 98 105 0 Kritis 

L 7 Hari 105 112 105 112 0 Kritis 

M 7 Hari 112 119 112 119 0 Kritis 

N 7 Hari 119 126 119 126 0 Kritis 

P 7 Hari 84 154 91 154 0 Kritis 

Q 7 Hari 56 154 56 154 0 Kritis 

R 7 Hari 91 154 91 154 0 Kritis 

S 7 Hari 105 154 105 154 0 Kritis 

T 7 Hari 112 154 112 154 0 Kritis 

U 7 Hari 126 133 126 133 0 Kritis 

V 7 Hari 126 140 133 140 0 Kritis 

W 7 Hari 147 154 147 154 0 Kritis 

X 7 Hari 147 154 147 154 0 Kritis 

Y 7 Hari 140 147 140 147 0 Kritis 

Z 7 Hari 28 154 28 154 0 Kritis 

AA 7 Hari 147 154 147 154 0 Kritis 

BB 7 Hari 154 161 154 161 0 Kritis 

Penjelasan dari table diatas, pekerjaan yang 

berstatus kritis adalah pekerjaan yang tidak dapat 

ditunda. Berikut adalah hasil perhitungan metode 

CPM yang dibuat dalam bentuk diagram Activity on 

Arrow(AOA) dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Diagram AOA CPM dengan Jalur 

Kritis 



 

 

2.3 Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja Proyek 

(Workload Analysis) 

Workload Analysis(WLA) adalah metode yang 

digunakan untuk menetukan kebutuhan tenaga kerja 

dengan menghitung beban kerja dari setiap pekerjaan 

sebelumnya yang berjalan dengan baik[7]. 

Untuk data proyek sebagai acuan yang digunakan 

dalam metode ini adalah proyek PR-10  dan Proyek 

PR-11 yang sama-sama dikerjakan pada tahun 2017 

dan seluruh pekerjaan selesai dengan baik. Berikut 

data proyek dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Rekap Data PR-10 dan PR-11 

No Proyek 
Rata-rata 

Pek /Hari 

3 Akumulasi Rata-Rata PR-10 + PR11   

3.1 Team Leader 0.635 

3.2 Highway Engineer 0.635 

3.3 Geodetic Engineer 0.635 

3.4 Cost/Quantity Engineer 0.635 

3.5 Surveyor BB Test 0.625 

3.6 Surveyor DCP Test 0.625 

3.7 Surveyor Topografi 0.313 

3.8 Surveyor Inventori Jalan 0.625 

3.9 Surveyor LHR 0.625 

3.10 Soil Technicion 0.000 

3.11 Operator Computer 0.208 

3.12 Draftman/Acad Computer 0.127 

3.13 Labour Survey BB Test dan DCP Test 0.133 

3.14 Labour Survey Invetory Jalan 0.610 

3.15 Labour Suvey Topografi 0.112 

3.16 Labour Suvey Penyelidikan Tanah 0.000 

3.17 Labour Suvey LHR 0.253 

Implementasi terhadap kebutuhan tenaga kerja 

pada proyek PR-12 dengan jarak 100km dan laporan 

progres diminggu ke 12 adalah sebagai berikut. 

Bobot pekerjaan = Total Jarak/Persentase Bobot  

                       = 100 KM / 6.78 = 14.75 KM 

Progres yang sudah dikerjakan(%) = 4.39 

Progres dalam Km = 14.75 * 4.39 = 64.75 KM 

Sisa pekerjaan  = 100 – 64.75 = 32.25 KM 

Dengan menggunakan rumus WLA yaitu  
∑𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎
𝑥 1 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 

Maka hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4 Hasil Perhitungan WLA 
Tenaga 

Kerja 

Minggu 

ke- 

Rata-

rata 

Pek/Hr 

Sisa 

Pek 

(KM) 

Target 

(Hr) 

Total 

Keb  

Surveyor 

Inventory 

Jalan 

12 0.625 35.25 7 9 

 

Labour 

Inventory 

Jalan 

12 0.610 35.25 7 9 

 

Kesimpulan dari tabel diatas, bahwa kebutuhan 

tenaga kerja untuk menyelesaikan pekerjaan 

inventory jalan pada minggu ke-12 dengan target 

pengerjaan 7 hari dan dengan pekerjaan 35.25 KM 

adalah 9  orang surveyor dan labour 9 orang.  

 

2.4 Analisis Manajmen Risiko (Expected 

Monetary Value) 

Analisis manajemen risiko terdapat 3 tahap yaitu 

tahap mengidentifikasi resiko, tahap menentukan 

nilai probabilitas, tahap menentukan dampak risiko, 

serta tahap menentukan penanganan terhadap risiko 

tersebut [8]. 

2.4.1 Identifikasi Risiko 

Tahapan manajemen risiko yang pertama adalah  

identifikasi risiko yang bertujuan mengidentifikasi 

risiko-risiko yang kemungkinan akan terjadi pada 

saat pelaksanaan proyek . Berikut dapat dilihat pada 

table 5. 

Tabel 5 Identifikasi Risiko 
Kode Jenis Risiko Deskripsi Risiko 

R1 Estimasi Jadwal pekerjaan tidak sesuai 

dengan perencanaan 

R2 Biaya tidak sesuai dengan 
perencanaan 

R3 Personal Pekerja yang tidak dapat hadir 

dilapangan bisa sakit , izin, dan 
lainnya 

R4 Pekerja yang belum memahami 

pekerjaan dibidangnya 

R5 Alat 
Penunjang 

Konstruksi 

Kerusakan alat ( Alat survey, alat 
kantor dan mobilisasi) 

R6 Alat hilang karena dicuri dan 

sebagainya 

R7 Terlambat pengiriman dari supplier 

R8 Eksternal Bencana alam ( Banjir, longsor dan 
lainnya yang menyebabkan 

pekerjaan proyek tidak dapat 

dilaksanakan) 

R9 Internal Kesalahan perhitungan  

R10 Keselamata

n Kerja 

 

Kecelakaan tenaga kerja 

2.4.2 Penilaian Risiko 

Selanjutnya risiko ditentukan nilai probabilitas 

dan dampak biaya yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan Penanggung Jawab Teknis pihak 

perusahaan.  

Tabel 6 Penilaian Risiko 
Kode Probabilitas (%) Konsekuensi (Rp.) EMV 

R1 50 20.000.000 -10.000.000 

R2 40 10.000.000 -4.000.000 

R3 5 3.000.000 -150.000 

R4 10 4.000.000 -400.000 

R5 10 20.000.000 -2.000.000 

R6 5 3.000.000 -150.000 

R7 5 3.000.000 -150.000 

R8 15 8.500.000 -1.275.000 

R9 30 4.000.000 -1.200.000 

R10 5 2.000.000 -100.000 

Seperti yang diilihat dari table diatas diketahui 

seberapa besar biaya dari masing-masing risiko. Oleh 

karena itu, perusahaan harus mengeluarkan biaya 

tersebut jika salah satu dari risiko tersebut muncul 

pada saat pelaksanaan proyek berlangsung. Biaya 

yang digunakan untuk menangani risiko tersebut 

berasal dari biaya cadangan perusahaan . 

2.4.3 Penanganan Risiko 

Setelah tahapan penilaian risiko, maka dilakukan 

mitigasi atau respon penanganan terhadap risiko, 

Berikut adalah mitigasi untuk masing-masing risiko 

dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7 Penanganan Risiko 
Kode Deskripsi Risiko Penanganan Risiko 

R1 Jadwal pekerjaan 

tidak sesuai 

Melalui Penanggung Jawab Teknis  

memanfaatkan tenaga kerja yang 
ada dengan menambah jam kerja 



 

 

dengan 
perencanaan 

dan pemahaman tentang proyek 
yang dikerjakan 

R2 Biaya tidak 

sesuai dengan 
perencanaan 

Melalui Penanggung Jawab Teknis  

memanfaatkan tenaga kerja yang 
ada dengan harapan biaya tidak 

terus membengkak 

R3 Pekerja yang 

tidak dapat hadir 
dilapangan bisa 

sakit , izin, dan 

lainnya 

Penanggung Jawab Teknis dan 

Team Leader memberikan 
pemahaman lebih dan menjaga 

komunikasi dengan pekerja 

R4 Pekerja yang 

belum 

memahami 
pekerjaan 

dibidangnya 

Melalui Penanggung Jawab Teknis  

memanfaatkan tenaga kerja yang 

ada dengan menambah jam kerja 
dan pemahaman tentang proyek 

yang dikerjakan 

R5 Kerusakan alat ( 

Alat survey, alat 
kantor dan 

mobilisasi) 

Team leader menggunakan alat 

seadanya terlebih dahulu, dengan 
pertimbangan apakah bisa 

mengejar target pekerjaan serta 

membuat laporan kepada 
Penanggung Jawab Teknis dan 

Staff Administrasi Lapangan 

mengenai kerusakan alat untuk 
menyewa atau me-replace alat 

yang rusak kepada supplier yang 
menyewakan. 

R6 Alat hilang 

karena dicuri dan 

sebagainya 

Team leader menggunakan alat 

seadanya terlebih dahulu, dengan 

pertimbangan apakah bisa 
mengejar target pekerjaan serta 

membuat laporan kepada 

Penanggung Jawab Teknis dan 
Staff Administrasi Lapangan 

mengenai kerusakan alat untuk 

menyewa atau me-replace alat 
yang rusak kepada supplier yang 

menyewakan. 

R7 Terlambat 
pengiriman dari 

supplier 

Staf administrasi lapangan 
menghubungi terus bagian 

supplier, apabila ada yang bias 

dikerjakan dalam proyek, maka 
pekerjaan tersebut didahulukan. 

R8 Bencana alam ( 

Banjir, longsor 

dan lainnya yang 
menyebabkan 

pekerjaan proyek 

tidak dapat 
dilaksanakan) 

Team Leader mengarahkan kepada 

semua tenaga kerja yang berada 

dilapangan untuk evakuasi, 
mencari  lokasi yang tidak terkena 

dampak , menghentikan terlebih 

dahulu pekerjaan proyek dan 
menunggu instruksi selanjutnya. 

R9 Kesalahan 

perhitungan 

Team Leader dan tenaga kerja 

yang bersangkutan mengerjakan 

ulang dan membenarkan(revisi) 

perhitungan yang salah selama 

waktu yang direncanakan tidak 
menghambat pekerjaan proyek 

lainnya. 

R10 Kecelakaan 
tenaga kerja 

Tenaga kerja yang terlibat 
dilapangan membantu tenaga kerja 

yang terluka, mengobati dengan 

P3K apabila luka ringan, dan 
melaporkan kepada Team Leader 

untuk upaya lebih lanjut. 

2.5 Analisis Pengendalian Proyek (Earned Value 

Management) 

Analisis pengendalian proyek berisikan langkah 

untuk membantu dalam melakukan evaluasi proyek 

dengan mengendalikan biaya dan waktu proyek. 

Pengendalian proyek menggunakan metode Earned 

Value Management [9]. 

2.5.1 Analisis Evaluasi Proyek 

Analisis evaluasi proyek menggunakan 3 

indikator untuk penilaiannya yaitu Planned Value 

(PV), Earned Value (EV), dan Actual Cost (AC). 

Sedangkan untuk pengendalian proyek berdasarkan 

waktu dan biaya menggunakan beberapa varian yaitu 

deviasi antara EV dan AC menggunakan perhitungan 

Cost Variance (CV), perhitungan deviasi antara PV 

dan EV mengghunakan Scheduling Variance (SV), 

perhitungan kinerja berdasarkan waktu menggunakan 

Schedule Performance Index (SPI), perhitungan 

kinerja berdasarkan biaya menggunakan Cost 

Performance Index (CPI), perhitungan estimasi biaya 

menggunakanEstimate at Completion (EAC) dan 

perhitungan estimasi waktu menggunakan Estimate 

to Complete (ETC) [9]. 

Tabel 8 Rekapitulasi Perhitungan EVM 

 
Berdasarkan hasil akhir perhitungan 

menggunakan metode EVM diatas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Total Waktu Rencana = 23 Minggu 

Total Waktu Aktual    = 23 Minggu 

BAC = 1,457,255,000.00 

PV  = 1,457,255,000.00 

AC  = 1,476,410,000.00 

CV  = -19,155,000.00 

Sisa waktu = 23 – 23 = 0 Minggu. 

Sisa biaya yang dikeluarkan  

= 1,476,410,000 - 1,457,255,000 

= Rp. -19,155,000.00 

Pada proyek diatas memiliki sisa waktu selama 0 

minggu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengerjaan 

proyek sesuai dengan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Untuk sisa biaya proyek adalah sebesar 

Rp. -19,155,000.00, artinya biaya penyelesaian 

proyek melebihi dari yang telah direncanakan.  

2.6 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 Analisis pengguna yang dibutuhkan untuk 

menggunakan sistem dapat dilihat pada tabel berikut 

12. 

Tabel 9 Analisis Pengguna yang Dibutuhkan 
Pengguna Hak Akses Tingkat 

Keterampilan 

Penanggung 
Jawab 

Teknis 

Mengelola data 
proyek 

Mengelola data 

pekerjaan 
Mengelola data AHS 

Melihat data RAB 

Mengelola data 
penjadwalan 

Memahami 
pemakaian aplikasi 

berbasi web dan 

memahami konsep 
manajemen proyek 



 

 

Mengelola data 
risiko 

Mengelola data 

rencana mingguan 
Mengelola data 

evaluasi  

Team 
Leader 

Melihat data proyek 
Mengelola laporan 

mingguan 

Melihat data evaluasi 

Memahami 
pemakaian aplikasi 

berbasis web dan 

memahami konsep 
manajemen proyek. 

Staf 

Administrasi 

Lapangan 

Melihat data proyek 

Mengelola data 

kebutuhan alat dan 
material 

Mengelola tenaga 

kerja 
Melihat RAB 

Memahami 

pemakaian aplikasi 

berbasis web  

2.7 Analisis Basis Data 

Analisis basis data adalah langkah analisis untuk 

menggambarkan atau mendesain sistem yang akan 

dibangun dalam bentuk hubungan antar entitas yang 

ada dalam sistem informasi manajemen proyek di PT. 

DIANTAMA REKANUSA. Berikut hasil analisis 

basis data dalam bentuk Entity Relational Diagram 

(ERD) dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 ERD Sistem Informasi Manajemen 

Proyek PT. Diantama Rekanusa 

 

Tabel 10 Atribut Entitas pada ERD 

 
 

2.9 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional adalah 

menggambarkan proses kegiatan yang akan 

diterapkan dalam sistem dan menjelaskan kebutuhan 

yang diperlukan agar sistem berfungsi dengan baik 

dan  sesuai dengan kebutuhan. 

Penanggung Jawab Teknis Team Leader

Staff Administrasi Lapangan

Sistem Informasi 
Manajemen Proyek di 

PT. DIANTAMA 
REKANUSA
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Gambar 4 Diagram Konteks 



 

 

 
Gambar 5 DFD Level 1 

2.9 Perancangan Sistem 

Perancangan Sistem adalah representasi, 

perencanaan, dan realisasi sketsa atau pengaturan dari 

beberapa sistem yang berbeda menjadi kesatuan yang 

utuh. Langkah ini termasuk mengkonfigurasi 

komponen perangkat lunak dan perangkat keras  

suatu sistem. 

 

 

Gambar 6 Skema Relasi 

2.9 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem informasi manajemen 

proyek di PT. Diantama Rekanusa dengan 

menggunakan metode-metode yang telah digunakan 

dapat dilihat pada gambar 7 dan gambar 8. 

 

 

Gambar 7 Halaman Hasil Perhitungan 

CPM 

 

Gambar 8 Halaman Evaluasi EVM 

2.10 Pengujian 

2.10.1 Pengujian Black Box 

Pengujian sistem pada penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode pengujian blackbox, 

yaitu dengan cara menguji bekerjanya semua yang 



 

 

ada pada sistem untuk menentukan apakah fungsi 

tersebut telah bekerja sesuai yang diharapkan atau 

tidak [11]. Kesimpulan dari pengujian blackbox pada 

penelitian ini adalah sistem akan menampilkan hasil 

yang diharapakan jika pengguna memasukkan data 

yang benar, dan akan menampilkan peringatan bila 

pengguna salah memasukan data. Namun dari segi 

fungsi, ada yang belum berfungsi, yaitu node atau 

diagram jalur kritis tidak dapat ditampilkan. 

2.10.2 Pengujian Beta 

Pengujian beta merupakan pengujian yang 

dilakukan kepada End-User atau pengguna akhir 

dengan cara langsung diperusahaan .Berdasarkan 

hasil jawaban dari narasumber yaitu Penanggung 

Jawab Teknis, Team Leader, serta Staff Administrasi 

Lapangan terhadap pertanyaan yang diajukan pada 

pengujian beta, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa sistem yang dibangun dirasa cukup mudah 

untuk digunakan oleh Penanggung Jawab Teknis, 

Team Leader, serta Staff Administrasi Lapangan dan 

fungsinya pun sudah sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditentukan sebelumnya, dimana sistem dapat 

menangani manajemen proyek mulai dari mengelola 

jadwal, menentukan kebutuhan tenaga kerja proyek, 

mengidentifikasi risiko dan sistem dapat 

mengendalikan biaya dan waktu proyek.. 

3. PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sistem yang dibangun dapat membantu 

Penanggung Jawab Teknis dalam membuat 

penjadwalan dengan keterikatan antar pekerjaan dan 

menentukan pekerjaan mana saja yang tidak boleh 

terlambat , sistem dapat menentukan kebutuhan 

tenaga kerja proyek apabila terjadi kekurangan atau 

Penanggung Jawab Teknis ingin menambah pekerja 

agar efisien antara waktu dan biaya, sistem dapat 

mengidentifikasi kemungkinan terjadinya risiko pada 

proyek serta perkiraan biaya yang akan muncul pada 

saat proyek, dan sistem dapat melakukan 

pengendalian biaya dan waktu pada proyek. 

3.2 Saran 

Adapun saran untuk sistem informasi manajemen 

proyek ini adalah untuk menyempurnakan fitur-

fiturnya supaya berjalan dengan optimal dan dapat 

digunakan sesuai dengan tujuannya. 
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